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ABSTRACT

This study aims to describe the shift of the Enggano language in the
Indonesian language communication of SDN 053 Enggano Island
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2023 students as regional language literacy. This type of research is
Revised: 1 September qualitative research using a descriptive approach, the data used is
2023 qualitative data obtained from the results of interviews,
Available Online: 22 Maret observations, and observations which are then presented
2023 descriptively. Based on data analysis and research discussion, the

conclusions that can be drawn from this study are: 1. Class 1V
teachers at SD Negeri 053 Enggano during the teaching and learning
process, the form of communicating with students uses Indonesian,
both delivering material and giving advice, this causes a shift in
language the Enggano area into Indonesian. This factor resulted in
the teaching and learning process not using the Enggano regional
language so students get used to not using the Enggano regional
language. 2. The form of globalization factor has a strong impact on
the shift in regional languages in Enggano, especially at SD Negeri
053 Enggano Island. This is due to the culture that enters and
develops on Enggano Island 3. Efforts to preserve local languages
through education, especially basic education, have several functions,
namely preventing shifts and extinction of regional languages,
preparing local language speakers for the future, and preserving
national culture.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara multikultural, yaitu negara yang memiliki berbagai keragaman
suku, agama, ras, budaya dan bahasa. Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi,
keanekaragaman tersebut kini terancam. Keanekaragam yang menjadi sorotan utama terutama di
daerah pulau Enggano yaitu keanekaragaman bahasa daerah yang semakin ditinggalkan dan nyaris
punah. Keanekaragaman yang ada pada masyarakat pulau Enggano mengakibatkan bahasa daerah
pulau Enggano mengalami pergeseran. Pergeseran dan pemertahanan bahasa daerah menurut
Sumarsono (2011) merupakan dua sisi mata uang. Fenomena ini merupakan dua fenomena yang
terjadi bersamaan. Bahasa menggeser bahasa lain atau bahasa yang tak tergeser oleh bahasa lain,
bahasa yang tergeser adalah bahasa yang tidak mampu mempertahankan diri. Kondisi tersebut terjadi
pada saat suatu masyarakat (komunitas bahasa) memilih untuk menggunakan atau meninggalkan
pemakaian suatu bahasa.
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Pilihan atas salah satu dari kondisi tersebut terjadi dalam rentang waktu yang panjang. Rentang
waktu ini bisa mencapai lebih dari dua atau tiga generasi. Fasold (dalam Lukman, 2014)
mengungkapkan bahwa pergeseran dan pemertahanan bahasa ibarat dua sisi mata uang yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lainnya. Dia merupakan hasil kolektif dari pilihan bahasa. Dalam
pemertahanan bahasa, masyarakat secara kolektif menentukan untuk melanjutkan memakai bahasa
yang sudah biasa dipakai. Ketika sebuah masyarakat memilih bahasa baru di dalam ranah yang semula
digunakan bahasa lama, pada saat itu merupakan kemungkinan terjadinya proses sebuah pergeseran
bahasa.

Pulau Enggano terletak sekitar 100 km di barat daya pulau Sumatera dan termasuk ke dalam
satu dari 111 gugusan kepulauan terluar di Indonesia (Keppres RI nomor 6 tahun 2017). Pulau ini
secara administratif pemerintahan termasuk Kabupaten Bengkulu Utara, meskipun secara geografis
lebih dekat dengan Kabupaten Bengkulu Selatan (Kota Manna). Pulau dengan luas 400.6 km2 dan
didiami sekitar 3152 jiwa ini hanya memiliki satu kecamatan, Kecamatan Enggano (BPS-Bengkulu
Utara, 2017). Kecamatan Enggano memiliki enam desa defenitif yaitu: Banjar Sari, Meok, Apoho,
Malakoni, Kaana dan Kahyapu.

Bahasa daerah bukan hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, namun juga suatu kebudayaan
yang menunjukkan ciri khas suatu daerah. Di sebuah pulau terluar yang terletak di Samudra Hindia,
bernama Pulau Enggano, terdapat Bahasa Enggano sebagai bahasa daerah masyarakatnya. Bahasa
Enggano memiliki keunikan dalam hal pengucapan. Ia berbeda dengan rumpun bahasa Melayu dan
hanya dituturkan secara lisan dari generasi ke generasi. Adapun jumlah penutur bahasa Enggano
dibanding total penduduk sebesar 1.424 (59,19%) dari 2.406 jiwa. Dalam beberapa dekade terakhir
telah terjadi perubahan pilihan bahasa berupa alih kode dan campur kode bahasa Enggano ke Bahasa
Indonesia dan Melayu Bengkulu. Hal ini dikarenakan adanya interaksi dengan pendatang yang tidak
mengerti bahasa Enggano.

Bahasa daerah di Indonesia berjumlah lebih dari 700-an dari total sekitar 6000 bahasa yang
tersebar di seluruh dunia. Untuk jumlah bahasa daerah di Indonesia, ada peneliti yang mengatakan
jumlah bahasa daerah di tanah air sebanyak 706, ada yang mengemukakan jumlah bahasa daerah
sebanyak 720 bahasa dan bahkan data dari SIL (Summer Institute of Linguistics) menunjukan angka
735 bahasa daerah yang tersebar (Macaryus dalam Mulyana, 2008: 123-124). Dari jumlah bahasa
tersebut, dapat dikelompokan dalam dua katagori besar yaitu bahasa daerah yang kuat dan bahasa
daerah yang tergolong lemah. Bahasa yang kuat adalah bahasa yang dianggap masih bisa bertahan
hidup dalam kurun waktu yang masih lama. Sedangkan bahasa yang lemah adalah bahasa daerah yang
rentan dengan masalah-masalah yang mengkhawatirkan, yakni kepunahan atau kematian. Kekuatan
suatu bahasa dapat dilihat dari jumlah penutur yang masih aktif menggunakan bahasanya di atas
100.000 orang. Sementara bahasa dengan jumlah penutur di bawah 100.000 orang tergolong bahasa
yang lemah dan terancam mati atau punah.

Berdasarkan penelitian oleh Wibowo (2014), saat ini keseluruhan jumlah penutur bahasa
Enggano dibanding total penduduk adalah 59,19% (1424 dari 2406 jiwa). Penutur bahasa Enggano
umumnya adalah dwibahasawan atau multibahasawan. Penutur asli bahasa Enggano cenderung
menggunakan bahasa Enggano sebagai media komunikasi intrasuku saja. Penggunaannya secara
penuhpun hanya ditemukan pada acara ritual adat saja. Data tersebut mengindikasikan bahwa bahasa
Enggano saat ini tergolong sebagai bahasa yang mengalami kemunduran (eroding). Hasil penelitian
Nasution dan Hanif (2018), memperlihatkan kurangnya intensitas masyarakat dalam berbahasa
Enggano di ranah publik menjadi faktor terjadinya pergeseran bahasa. Para penutur bahasa Enggano
justru cenderung memilih bahasa lain saat berada pada ranah yang seharusnya menggunakan bahasa
daerah

Kajian mengenai pergesran bahasa telah banyak dilakukan dan telah memberikan gambaran
bahwa fenomena ini perlu diperhatikan, dikaji lebih jauh, serta diberikan solusi strategis menghadapi
ancaman yang ada (Lukman, 2015; Raihany, 2015; Suparta, 2015). Saat ini Indonesia mengalami
tantangan terhadap pergeseran bahasa daerah yang berujung pada kepunahannya di seluruh pelosok
negeri.

Penelitian termutakhir mengenai vitalitas bahasa Enggano menunjukkan bahwa bahasa
Enggano termasuk dalam kategori bahasa yang mengalami kemunduran (Wibowo, 2014: 15) yang
setara dengan mulai terancam punah pada interpretasi peta vitalitas bahasa ini. Status ini naik satu
tingkat dari kajian terdahulu (Herawaty, 1998: 25) yang menyatakan bahwa bahasa Enggano berisiko
mengalami kepunahan. Namun, fakta yang menarik diungkapkan Wibowo (2014:15) dalam simpulan
makalahnya bahwa vitalitas bahasa Enggano relatif lebih terjaga didorong oleh faktor alamnya yang
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terisolir. Fakta relatif terjaganya bahasa Enggano ini tergolong mengejutkan dan mendorong
untuk dilakukannya penelitian mengenai vitalitas bahasa daerah lain di Bengkulu.

Dalam kenyataan berbahasa, bahasa dapat menggeser bahasa lain. Bahasa yang tergeser adalah
bahasa yang tidak mampu mempertahankan diri, (Sumarsono, 2011). Kondisi tersebut merupakan
akibat dari pilihan bahasa masyarakat tutur dalam jangka waktu yang panjang dan bersifat kolektif
(dilakukan oleh seluruh masyarakat tutur). Hal ini juga disampaikan oleh Fasold (Suciartini, 2018),
bahwa pergeseran dan pemertahanan bahasa ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya. la merupakan hasil dari proses pemilihan bahasa (language choice) dalam jangka
waktu yang panjang. Ketika masyarakat memilih bahasa baru di dalam ranah yang semula digunakan
bahasa lama, pada saat itu merupakan kemungkinan terjadinya proses pergeseran bahasa.

Pergeseran bahasa umumnya mengacu pada proses penggantian atau pergesera satu bahasa
dengan bahasa lain dalam repertoir linguistik suatu masyarakat. Dengan demikian, pergeseran bahasa
mengacu pada hasil proses penggantian satu bahasa dengan bahasa lain. Pergeseran bahasa akan
terjadi hanya kalau, dan seberapa jauh, suatu guyup menghendaki untuk menghilangkan identitasnya
sebagai kelompok sosiokultural yang dapat diidentifikasi sendiri demi identitas sebagai bagian dari
guyup lain. Sangat sering kelompok lain itu adalah kelompok yang lebih besar yang mengontrol
masyarakat tempat guyup pertama itu sebagai minoritas. Alasan perbedaan sosial yang menjadi hal
utama untuk pilihan kode atau variasi dalam sebuah komunitas multilingual.

Pergeseran bahasa pada umumnya mengacu pada proses penggantian penggunaan suatu
bahasa dengan bahasa yang lainnya pada seorang penutur maupun pada suatu masyarakat tutur. Salah
satu aspek penting dalam ranah penggunaan bahasa di masyarakat adalah pemilihan bahasa, yaitu
dipilihnya bahasa tertentu dalam ranah tertentu (Lukman, 2014). Pergeseran suatu bahasa umumnya
terjadi karena adanya persaingan bahasa pertama dengan bahasa kedua yang digunakan di dalam
suatu masyarakat tutur.

Hadirnya bahasa kedua dalam suatu masyarakat tutur menimbulkan persaingan atau kontak
bahasa antara bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua (B2) atau kedwibahasaan. Kedwibahasaan tidak
dengan sertamerta menyebabkan pergesaran bahasa, meskipun ini merupakan salah satu syarat
terjadinya pergeseran bahasa. Kasus-kasus pergeseran bahasa hampir seluruhnya terjadi melalui alih
generasi (intergenerasi). Maksudnya adalah pergeseran bahasa memerlukan waktu lebih dari satu
generasi (Suciartini, 2018). Pergeseran bahasa menyangkut masalah penggunaan bahasa oleh seorang
penutur atau sekelompok penutur yang bisa terjadi sebagai akibat perpindahan dari satu masyarakat
tutur ke masyarakat tutur lain. Kalau seseorang atau sekelompok orang penutur pindah ke tempat lain
yang menggunakan bahasa lain dan bercampur dengan mereka, akan terjadilah pergeseran bahasa ini.
Pendatang atau kelompok pendatang ini, untuk keperluan komunikasi, mau tidak mau harus
menyesuaikan diri dengan meninggalkan bahasanya sendiri lalu menggunakan bahasa penduduk
setempat (Chaer & Agustina, 2014). Sejalan dengan hal tersebut (Sumarsono, 2017), mengatakan
bahwa pergeseran bahasa berarti suatu komunitas meninggalkan suatu bahasanya untuk memakai
bahasa lain.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 053 Pulau Enggano tepatnya di kelas
IV, diketahui bahwa keterampilan komunikasi sudah mulai dimiliki siswa meskipun baru sebagian
yang memilikinya. Pada saat diberikan tugas kelompok terdapat siswa aktif untuk menyelesaikannya,
namun masih ada yang tidak ikut menyampaikan gagasannya. Ketika diminta untuk menyampaikan
hasil pekerjaan ke depan kelas terdapat beberapa orang yang berani untuk maju menyampaikan hasil
gagasannya, namun masih ada yang belum berani menyampaikan hasilnya pekerjaannya.

Pada kenyataan di lapangan, pergeseran bahasa Enggano terjadi pada kalangan anak-anak
siswa sekolah dasar. Pergeseran yang dimaksud tersebut bukan hanya dikarenakan ketidaktahuan
mereka mengenai bahasa Enggano namun lebih pada keengganan mereka menggunakan bahasa
tersebut. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, ketika para orang tua tersebut
berkomunikasi dengan anak-anak mereka, bahasa yang mereka gunakan adalah bahasa Enggano.
Disamping itu, Anderson, (2010) menyatakan bahwa untuk mengetahui suatu bahasa bergeser atau
tidak, dapat dilihat pada komunikasi antara keluarga di dalam ranah rumah tangga yaitu bahasa orang
tua kepada anaknya, anak terhadap orang tua, serta suami terhadap istri atau sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan terhadap beberapa informan, mereka
mengatakan bahwa mereka lebih suka menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Enggano
karena banyaknya pendatang yang berkunjung ke Enggano sehingga akan memudahkan anak-anak
mereka untuk bergaul dengan masyarakat atau tamu lainnya atau dengan teman-teman sekolah
mereka. Sementara itu, mereka lebih suka mengajarkan bahasa Indonesia kepada anak mereka dengan
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alasan bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan digunakan di seluruh Indonesia,
sehingga mereka harus mengajarkan bahasa tersebut dari kecil kepada anak-anak mereka agar anak-
anak mereka tidak menemui kesulitan ketika melanjutkan pendidikan atau mencari kerja.

Pergeseran bahasa saat ini di pulau Enggano semakin kompleks. Pemakaian bahasa daerah
sebagai penanda identintas semakin berkurang. Hal tersebut terjadi sebagai akibat terjadinya
pergeseran bahasa masyarakat pulau Enggano. Berdasarkan kondisi yang berada di SDN 053 Pulau
Enggano, membuat peneliti bermaksud mengadakan penelitian tentang pergeseran bahasa daerah
Enggano dalam komunikasi siswa kelas IV SDN 053 Pulau Enggano

Metode

Metode berisi penjelasan tentang bagaimana penelitian dilakukan, terutama bagaimana
penelitian dilaksanakan, termasuk mencakup bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, dan disajikan.
Metode penelitian untuk artikel pada jurnal ini berupa kajian secara empiris yaitu pengumpulan data
di lapangan lalu diolah, dianalisis, ditafsirkan dan disimpulkan.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini meliputi guru kelas IV, siswa kelas IV, kepala sekolah, Penjaga Kantin
Sekolah, dan Penjaga Sekolah SD Negeri 053 Pulau Enggano. Partisipan yang terlibat merupakan
sumber data penelitian.

Instrumen

Meskipun bertindak sebagai instrumen kunci, peneliti menyusun instrumen penelitian sebagai alat
atau pedoman dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa lembar pedoman wawancara, lembar observasi, dan lembar dokumentasi.
Lembar wawancara dijadikan sebagai pedoman dalam mengumpulkan data primer penelitian. Lembar
wawancara berisi daftar pertanyaan yang disusun peneliti dengan berdasar kepada teori yang
mendukung tentang bentuk komunikasi siswa. Lembar wawancara ini disusun penulis sesuai dengan
sumber data atau narasumbernya. Pertanyaan yang akan diajukan kepada kepala sekolah, guru kelas
IV, siswa kelas IV, penjaga kantin dan penjaga sekolah SD Negeri 053 Pulau Enggano berisi tentang
bentuk komunikasi siswa kelas IV SD Negeri 053 Pulau Enggano di dalam dan di luar kelas, dan bentuk
komunikasi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuah penelitian. Teknik ini
berfungsi sebagai cara menghimpun data-data penelitian yang diperlukan. Adapun penelitian yang
akan dilakukan ini menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. Wawancara semi
terstruktur (Semistructure interview) adalah jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini. Proses wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan pembelajaran di
kelas IV SD Negeri 053 Pulau Enggano. Wawancara akan dilakukan kepada kepala sekolah, guru, siswa,
penjaga kantin dan penjaga sekolah. Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan untuk
mendapatkan data tentang penggunaan bahasa daerah Enggano oleh siswa kelas IV di dalam dan di
luar kelas. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan atau
menghimpun data perangkat pembelajaran guru serta data-data lain yang mendukung. Data dokumen
lain berupa video dan foto-foto kegiatan komunikasi siswa kelas IV SD Negeri 053 Pulau Enggano di
dalam dan di luar kelas.

Teknik Analisis Data

Pengolahan atau analisis terhadap data-data yang telah terkumpul peneliti lakukan setelah melakukan
pengumpulan data. Analisis data menurut Sugiyono (2014: 89) adalah proses mencari dan menyusun
secara jelas dan terurut data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data. Proses ini dilakukan dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilih mana yang penting dan yang dipelajari, serta
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain. Hasil pengumpulan
data mengenai penggunaan bahasa Enggano dalam komunikasi siswa kelas IV SD Negeri 053 Pulau
Enggano sebagai literasi bahasa daerah. Setelah semua data tersebut dibaca, ditelaah, dan dipelajari,
maka peneliti melakukan reduksi data, yang kemudian dilanjutkan dengan penyajian data, serta
terakhir peneliti membuat suatu kesimpulan atau verifikasi. Analisis data dalam penelitian ini
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dilakukan peneliti pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Terdapat tiga aktivitas dalam analisis data yaitu
data reduction, data display, dan conclusion drawing /verification.

Hasil

Peran Guru Dalam Pergeseran Bahasa Enggano Menjadi Komunikasi Bahasa Indonesia Siswa SDN 053
Pulau Enggano Sebagai Literasi Bahasa Daerah.

Komunikasi merupakan salah bentuk interaksi antara guru dan siswa di sekolah. Komunikasi
menjadi salah satu poin penting dalam penyampaian pesan baik itu pesan pembelajaran maupun
pesan moral yang ingin Guru Pintar ajarkan pada siswa. Supaya terjalin komunikasi yang baik antara
guru pintar dan siswa yang diajar, maka perlu adanya strategi-strategi tertentu dalam berkomunikasi
sehingga komunikasi akan berjalan dengan efektif.

Guru kelas IV SD Negeri 053 Enggano saat proses belajar mengajar, bentuk berkomunikasi
dengan siswa menggunakan bahasa indonesia, baik menyampaikan materi maupun memberikan
nasihat, hal ini dikarenakan ketidaktahuan guru menggunakan bahasa daerah Enggano. Faktor ini
mengakibatkan proses belajar mengajar tidak menggunakan bahasa daerah Enggano sehingga
membiasakan diri siswa tidak menggunakan bahasa daerah Enggano.

Penggunaan Bahasa Enggano Dalam Komunikasi Bahasa Indonesia siswa SDN 053 Pulau Enggano
Sebagai Literasi Daerah

peneliti mengupulkan data melalui pengamatan langsung ke pulau Enggano mulai dari
lingkungan sekitar sekolah sampai ke warga sekolah dan kegiatan pembelajaran. Peneliti melakukan
terhdap proses pelaksanaan pembelajaran di kelas dan di lingkungan sekolah, meliputi kegiatan
belajar siswa bersama guru dari awal hingga pebelajaran berakhir. Sedangkan kegiatan di lingkungan
sekolah adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa saat di sekolah. Data ini peneliti sajikan
berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap dua kegiatan tersebut.

Upaya Pelestarian Bahasa Enggano Dalam Komunikasi Bahasa Indonesia Siswa SDN 053 Pulau Enggano
Sebagai Literasi Bahasa Daerah

Peran pemerintah khususnya kantor Bahasa Bengkulu sedang mengupayakan pelestarian
bahasa daerah Enggano salah satunya dengan cara membuat Kamus Bahasa Enggano. Kamus tersebut
berguna untuk bahan ajar guru sekolah yang ada di Enggano, sehingga anak-anak yang sebagai
penerus bahasa Enggano dapat mempelajari bahasa Enggano sehingga mereka tidak lupa akan jati
dirinya sebagai penerus bahasa Enggano.

Pembahasan

Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, peneliti mendeskripsikannya dalam bentuk hasil
penelitian. Hasil penelitian tersebut kemudian peneliti kaji dan tinjau berdasarkan teori dan kajian lain
yang relevan. Hasil pengkajian ini kemudian peneliti paparkan sebagai pembahasan penelitian.
Adapun pemaparan pembahasan dideskripsikan berdasarkan tujuan penelitian.

Peran Guru Dalam Pergeseran Bahassa Enggano Menjadi Komunikasi Bahasa Indonesia siswa SDN 053
Pulau Enggano sebagai literasi bahasa daerah

Penggunaan bahasa daerah adalah untuk memberi kesempatan yang seluas- luasnya kepada
orang tua untuk terlibat aktif membantu kegiatan belajar anak. Peran ini terasa lebih penting lagi bagi
anak-anak yang berasal dari daerah terpencil dan tertinggal dimana sebagian besar orang tua masih
memiliki kemampuan bahasa ke dua yang terbatas. Keleluasan orang tua dalam berkomunikasi dengan
pihak sekolah akan memberikan dampak sangat baik terhadap perkembangan kemampuan siswa.
Pada akhirnya, apa yang diperoleh dalam kualitas pendidikan dan inklusi dapat membantu
mengurangi jumlah anak tinggal kelas dan drop-out.
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Adanya pro dan kontra dalam penggunaan bahasa daerah oleh guru dalam dikegiatan belajar
mengajar menjadi campur aduk dalam penggunaan bahasa daerah Enggano dan bahasa nasional
Indonesia. Dalam kegiatan belajar mengajar guru menggunakan bahasa Nasional Indonesia ini
menyebabkan kemunduran bahasa Daerah Enggano.

Penggunaan Bahasa Enggano Dalam Komunikasi Bahasa Indonesia siswa SDN 053 Pulau Enggano
Sebagai Literasi Daerah

Ada banyak hal yang memicu redupnya eksistensi bahasa daerah sehingga menyebabkan
kepunahan. Faktor yang dapat mempengaruhi hilang atau punahnya bahasa daerah, diantaranya
adanya pengaruh globalisasi, adanya etnis mayoritas dan minoritas, kurangnya minat generasi muda
terhadap budaya leluhurnya, bahkan sampai cross- breeding atau perkawinan silang (Santia, 2017).

Faktor globalisasi berdampak erat terhadap pergeseran bahasa daerah yang ada di Enggano
khususnya di SD Negeri 053 Pulau Enggano. Hal ini di sebabkan oleh kebudayanan yang masuk dan
berkembang di Pulau enggano. Penggunaan bahasa daerah Enggano di SDN 053 Pulau Enggano
khusunya siswa Kelas IV belum menggunakan bahasa daerah Enggano sebagai Alat komunikasi antar
siswa dan guru, guru dan siswa. Hal ini mengakibatkan kemunduran bahasa daerah Enggano.

Deskripsi Wujud Upaya Pelestarian Bahasa Enggano Dalam Komunikasi Bahasa Indonesia Siswa SDN 053
Pulau Enggano Sebagai Literasi Bahasa Daerah

Ada banyak faktor yang menyebabkan pergeseran dan kepunahan bahasa. Sumarsono dalam
(Bramono dan Rahman, 2012) mengungkapkan beberapa faktor yang menyebabkan pergeseran
bahasa yaitu: migrasi atau perpindahan penduduk, faktor ekonomi, sosial, dan faktor pendidikan.
Migrasi dapat berwujud dua kemungkinan. Pertama, kelompok-kelompok kecil bermigrasi ke daerah
atau negara lain yang tentu saja menyebabkan bahasa mereka tidak berfungsi di daerah yang
baru. Kedua, gelombang besar penutur bahasa bermigrasi membanjiri sebuah wilayah kecil dengan
sedikit penduduk, menyebabkan penduduk setempat terpecah dan bahasanya tergeser.

Secara umum pemertahanan bahasa dedefinisikan sebagai keputusan untuk tetap melanjutkan
pengunaan bahasa secara kolektif oleh sebuah komunitas yang telah menggunakan bahasa tersebut
sebelumnya (Fasold 1984). Lebih lanjut, Fasold juga menyatakan bahwa pemertahanan bahasa ini
merupakan kebalikan atau sisi yang berlainan dari pergeseran bahasa. Artinya, sebuah komunitas
memutuskan untuk mengganti bahasa yang telah digunakannya atau memilih bahasa lain sebagai ganti
bahasa yang telah digunakannya.

Guru dan pemerintah setempat telah mengupayakan pelestarian bahasa daerah Enggano agar
tetap eksis di gunakan di lingkungan sekolah khususnya siswa SDN 053 pulau enggano. Upaya
pelestarian bahasa daerah Enggano terus diupayakan oleh kantor Bahasa Bengkulu dengan cara
membuat kamus bahasa Enggano demi menunjang pembelajaran di sekolah-sekolah yang ada di Pulau
Enggano.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, simpulan yang dapat ditarik dalam
penelitian ini adalah:

1. Gurukelas IV SD Negeri 053 Enggano saat proses belajar mengajar, bentuk berkomunikasi dengan
siswa menggunakan bahasa indonesia, baik menyampaikan materi maupun memberikan nasihat,
hal ini menimbulkan pergesran bahasa daerah Enggano menjadi bahasa Indonesia. Faktor ini
mengakibatkan proses belajar mengajar tidak menggunakan bahasa daerah Enggano sehingga
membiasakan diri siswa tidak menggunakan bahasa daerah Enggano.

2. Bentuk penggunaan bahasa daerah Enggano mengalami pergeseran yang disebabkan oleh faktor
globalisasi khususnya di SD Negeri 053 Pulau Enggano. Hal ini di sebabkan oleh kebudayanan
yang masuk dan berkembang di Pulau Enggano

3. Upaya pelestarian bahasa daerah melalui pendidikan khususnya pendidikan bahasa daerah
memiliki beberapa fungsi yaitu mencegah pergeseran dan kepunahan bahasa daerah,
mempersiapkan penutur bahasa daerah enggano di masa depan khususnya di SDN 053 Enggano
untuk melestarikan budaya bangsa.
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Saran

Adapun dari simpulan penelitian yang telah dilakukan, saran yang ingin disampaikan melalui
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penutur bahasa daerah di masa depan perlu dipersiapkan sejak dini. Apabila penutur bahasa daerah
tidak dipersiapkan dengan baik sejak dini, jumlah penutur bahasa daerah akan berkurang. Padahal,
untuk terus melestarikan suatu bahasa perlu dilestarikan penuturnya. Kepunahan suatu bahasa
tidak terjadi secara tiba- tiba. Akan tetapi, hal itu terjadi akibat kepunahan penuturnya.

2. Bahasa menjadi unsur yang memperkuat rasa kebangsaan. Seharusnya kehadiran bahasa asing
tidak menjadi sebuah ancaman sebaliknya justru akan memperkaya. Untuk dapat melestarikan
bahasa daerah, maka sikap mental penuturnyalah yang harus diperbaiki terlebih dahulu.
Menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap bahasa daerah sangat perlu agar nantinya tidak
ada rasa malu dan keengganan untuk menggunakan bahasa daerah khususnya bahasa daerah
Enggano.

3. Peran pemerintah juga sangat diperlukan. Undang-Undang yang mengatur tentang penggunaan
bahasa daerah sebagai pengantar di dunia pendidikan juga perlu direalisasikan, terutama di SDN
053 Enggano Sehingga pelestarian bahasa daerah dapat lebih optimal.
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